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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kepemimpinan transformasional Article
kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan Islam di SMPI Sawahan History

Turen Malang. Fokus penelitian meliputi gaya kepemimpinan transformasional
kepala sekolah, strategi peningkatan mutu pendidikan Islam, peran kepala sekolah
dalam membangun budaya religius dan mutu sekolah, dampak kepemimpinan
terhadap guru, siswa, dan kualitas pembelajaran, serta faktor pendukung dan
penghambat kepemimpinan transformasional. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Sumber data penelitian terdiri atas
kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru Pendidikan Agama Islam dan guru
umum, siswa, komite sekolah, serta dokumen program sekolah. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif, wawancara
mendalam, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan, sedangkan uji keabsahan data
menggunakan triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan member check. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah menerapkan kepemimpinan
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visioner, inspiratif, dan kolaboratif dalam meningkatkan mutu pendidikan Islam.
Kepemimpinan tersebut diwujudkan melalui penguatan budaya religius,
peningkatan profesionalisme guru, pembinaan karakter siswa, dan keteladanan
kepala sekolah. Dampak kepemimpinan transformasional terlihat pada
meningkatnya disiplin siswa, kualitas pembelajaran, budaya akademik Islami,
serta prestasi akademik dan nonakademik secara holistik dan berkelanjutan.
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PENDAHULUAN
Pendidikan Islam memiliki peran strategis dalam membentuk kualitas sumber

daya manusia yang tidak hanya unggul secara akademik, tetapi juga memiliki
karakter religious (Acetylena & Zaironi, 2026), moral, dan sosial yang kuat (Rohanita
et al., 2026). Dalam konteks masyarakat modern, lembaga pendidikan Islam dituntut
mampu menjawab tantangan globalisasi (Afandy et al, 2026), perkembangan
teknologi (Fakhridana et al., 2026), serta perubahan sosial yang berlangsung sangat
cepat (Firghol et al.,, 2026). Kondisi tersebut menjadikan kepemimpinan kepala
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sekolah sebagai faktor penting dalam menentukan arah pengembangan mutu
pendidikan. Kepala sekolah tidak hanya bertugas sebagai administrator pendidikan
(Nia Hasanah, Muchammad Syamsul Ma’arif, Nurul Ma'rifah, 2025), tetapi juga
sebagai pemimpin perubahan yang mampu membangun budaya sekolah Islami dan
menciptakan lingkungan pembelajaran yang kondusif. Kepemimpinan
transformasional menjadi salah satu pendekatan yang relevan karena menekankan
visi, inspirasi, keteladanan, dan pemberdayaan seluruh warga sekolah. Oleh sebab
itu, penelitian mengenai kepemimpinan transformasional kepala sekolah penting
dilakukan untuk memperkuat mutu pendidikan Islam yang berkelanjutan dan sesuai
dengan kebutuhan masyarakat kontemporer.

Masyarakat saat ini menghadapi berbagai persoalan pendidikan yang
berkaitan dengan menurunnya karakter moral peserta didik (Mufarrohah & Zaironi,
2026; Zaironi, 2026c), lemahnya budaya disiplin, serta rendahnya integrasi nilai-nilai
Islam dalam proses pembelajaran (Muzedi & Zaironi, 2026; Zaironi & Acetylena,
2026). Fenomena tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan pendidikan tidak cukup
hanya diukur melalui capaian akademik, tetapi juga melalui pembentukan karakter
dan spiritualitas peserta didik (Zaironi, 2026b, 2026a). Di banyak lembaga pendidikan
Islam, proses pembelajaran masih berorientasi pada aspek kognitif dan belum
sepenuhnya menanamkan budaya religius secara konsisten dalam kehidupan sekolah
(Azizah et al., 2026; Hasbiyalloh et al., 2025). Selain itu, lemahnya komunikasi antara
kepala sekolah, guru, dan peserta didik sering menyebabkan rendahnya semangat
kerja sama dalam meningkatkan mutu pendidikan (Antika et al., 2026; Arisih &
Muhammad, 2026). Kondisi tersebut diperparah dengan minimnya inovasi
kepemimpinan dalam mengelola perubahan sekolah secara efektif (Azaim et al., 2025;
Sari et al., 2026). Oleh karena itu, dibutuhkan model kepemimpinan yang mampu
mengintegrasikan pengembangan mutu akademik dengan pembentukan budaya
religius secara menyeluruh dan berkesinambungan.

Fenomena yang terjadi di lapangan menunjukkan bahwa keberhasilan suatu
lembaga pendidikan Islam sangat dipengaruhi oleh pola kepemimpinan kepala
sekolah dalam mengelola budaya organisasi dan kualitas pembelajaran (Fahrurrosi et

al., 2026; Rahmania & Kurnia, Fitri Ayu, 2026). Di SMPI Sawahan Turen Malang,
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kepala sekolah berupaya membangun budaya religius melalui pembiasaan ibadah,
penguatan disiplin, pembinaan karakter Islami, dan peningkatan profesionalisme
guru. Kepala sekolah juga melibatkan guru dalam pengambilan keputusan dan
pengembangan program sekolah sehingga tercipta suasana kerja yang kolaboratif.
Praktik kepemimpinan tersebut berdampak pada meningkatnya motivasi guru,
kedisiplinan siswa, serta kualitas pembelajaran yang lebih terintegrasi dengan nilai-
nilai Islam. Selain itu, sekolah menunjukkan perkembangan dalam prestasi akademik
maupun nonakademik yang mencerminkan peningkatan mutu pendidikan secara
holistik. Fenomena ini menarik untuk diteliti lebih mendalam karena menunjukkan
adanya hubungan antara kepemimpinan transformasional dan keberhasilan
pengembangan mutu pendidikan Islam di sekolah.

Berbagai penelitian sebelumnya telah mengkaji kepemimpinan kepala sekolah
dalam meningkatkan mutu pendidikan, khususnya pada aspek manajemen sekolah,
budaya organisasi, dan pengembangan profesionalisme guru (McChesney & Cross,
2023). Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional
mampu meningkatkan motivasi kerja guru, efektivitas pembelajaran, serta komitmen
organisasi dalam lembaga pendidikan (Efendi et al., 2023; Sobirin & Zaironi, 2025).
Beberapa studi juga menegaskan bahwa kepala sekolah yang visioner dan
komunikatif dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih kondusif dan inovatif
(Lellya, 2025; Nuraini Maulidia, Sabrina Nurhaliza, Ramadhanti Syifa Salsabila, 2025).
Namun demikian, sebagian besar penelitian masih menitikberatkan pada aspek
manajerial dan administratif tanpa mengkaji secara mendalam integrasi nilai-nilai
Islam dalam praktik kepemimpinan transformasional. Selain itu, penelitian
sebelumnya lebih banyak dilakukan pada sekolah umum sehingga belum
memberikan gambaran komprehensif mengenai implementasi kepemimpinan
transformasional dalam konteks pendidikan Islam. Kondisi tersebut menunjukkan
adanya kebutuhan penelitian yang lebih spesifik terkait kepemimpinan
transformasional dalam penguatan mutu pendidikan Islam.

Penelitian lain juga mengungkapkan bahwa budaya sekolah religius memiliki
pengaruh terhadap pembentukan karakter siswa dan peningkatan kualitas

pembelajaran (Nia Hasanah, Muchammad Syamsul Ma’arif, Nurul Ma'rifah, 2025;
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Nuraeni & Labudasari, 2021). Budaya religius dapat terbentuk melalui keteladanan
kepala sekolah, pembiasaan nilai Islami (Azaim et al., 2025; Rahmania & Kurnia, Fitri
Ayu, 2026), serta keterlibatan seluruh warga sekolah dalam kegiatan spiritual dan
sosial (Dewi, 2024; Mahfudi & Rifa’i, 2025). Akan tetapi, penelitian sebelumnya
cenderung memisahkan kajian budaya religius dengan model kepemimpinan kepala
sekolah sehingga hubungan antara keduanya belum dijelaskan secara komprehensif.
Selain itu, masih sedikit penelitian yang membahas faktor pendukung dan
penghambat implementasi kepemimpinan transformasional dalam membangun
mutu pendidikan Islam secara berkelanjutan. Kelemahan penelitian terdahulu
tersebut menunjukkan adanya research gap yang penting untuk diselesaikan,
terutama dalam memahami bagaimana kepala sekolah berperan sebagai agen
perubahan yang mampu mengintegrasikan visi pendidikan Islam dengan
pengembangan mutu sekolah secara holistik, kolaboratif, dan berorientasi pada
pembentukan karakter peserta didik.

Kebaruan penelitian ini terletak pada fokus kajian mengenai kepemimpinan
transformasional kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan Islam
melalui penguatan budaya religius, profesionalisme guru, dan pembentukan karakter
siswa secara terpadu. Penelitian ini tidak hanya menelaah aspek kepemimpinan dari
sisi administratif, tetapi juga mengkaji dimensi spiritual, moral, dan sosial yang
menjadi ciri khas pendidikan Islam. Selain itu, penelitian dilakukan di SMPI Sawahan
Turen Malang yang memiliki karakteristik budaya sekolah Islami dan pendekatan
kolaboratif dalam pengelolaan pendidikan. Penelitian ini penting dilakukan karena
memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai praktik kepemimpinan
transformasional dalam konteks pendidikan Islam modern. Hasil penelitian
diharapkan mampu menjadi referensi konseptual dan praktis bagi kepala sekolah,
guru, serta pengelola lembaga pendidikan Islam dalam mengembangkan strategi
peningkatan mutu pendidikan yang adaptif, religius, dan berkelanjutan sesuai
kebutuhan masyarakat kontemporer.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini difokuskan pada bagaimana
kepemimpinan transformasional kepala sekolah diterapkan dalam meningkatkan

mutu pendidikan Islam di SMPI Sawahan Turen Malang. Penelitian ini juga mengkaji
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strategi kepala sekolah dalam membangun budaya religius, meningkatkan
profesionalisme guru, serta membentuk karakter Islami peserta didik. Argumentasi
utama penelitian ini adalah bahwa kepemimpinan transformasional memiliki
kontribusi signifikan terhadap peningkatan mutu pendidikan Islam karena mampu
menciptakan perubahan budaya sekolah yang lebih kolaboratif, visioner, dan
berorientasi pada nilai-nilai Islami. Kepala sekolah tidak hanya berfungsi sebagai
pengelola administrasi pendidikan, tetapi juga sebagai figur teladan dan agen
perubahan yang memengaruhi kualitas pembelajaran secara langsung. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam
pengembangan kajian kepemimpinan pendidikan Islam serta kontribusi praktis bagi

peningkatan mutu lembaga pendidikan Islam secara berkelanjutan.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus

(Gammelgaard, 2017; Viera, 2023). Pemilihan desain tersebut didasarkan pada tujuan
penelitian yang berupaya memahami secara mendalam fenomena kepemimpinan
transformasional kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan Islam. Studi
kasus dipilih karena mampu menggambarkan kondisi empiris secara komprehensif
melalui interaksi sosial, perilaku kepemimpinan, serta dinamika budaya sekolah yang
berlangsung secara alami di lapangan.

Penelitian dilaksanakan di SMPI Sawahan Turen Malang. Lokasi tersebut
dipilih karena sekolah memiliki karakteristik budaya religius yang kuat serta
menunjukkan perkembangan mutu pendidikan Islam melalui kepemimpinan kepala
sekolah yang visioner dan kolaboratif. Selain itu, sekolah aktif mengembangkan
program pembinaan karakter Islami, peningkatan profesionalisme guru, dan budaya
akademik yang terintegrasi dengan nilai-nilai keislaman dalam kegiatan pendidikan
sehari-hari.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif,
wawancara mendalam, dan dokumentasi (Mbanaso et al., 2023). Observasi digunakan
untuk memahami aktivitas sekolah dan praktik kepemimpinan secara langsung.

Wawancara mendalam dilakukan kepada kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru,
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siswa, serta komite sekolah guna memperoleh data yang komprehensif. Dokumentasi
digunakan untuk melengkapi data berupa program sekolah, arsip kegiatan, dan
dokumen pendukung penelitian lainnya. Analisis data dilakukan melalui tiga tahap,
yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (N. Khan et al., 2025;
Mbanaso et al., 2023). Reduksi data dilakukan dengan memilih serta memfokuskan
informasi sesuai tujuan penelitian. Penyajian data dilakukan secara sistematis agar
hubungan antar data mudah dipahami. Penarikan kesimpulan dilakukan secara
bertahap berdasarkan temuan lapangan. Keabsahan data diuji melalui triangulasi

sumber, triangulasi teknik, dan member check kepada informan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu
Pendidikan Islam

Kepemimpinan transformasional kepala sekolah dalam penelitian ini
dimaknai sebagai kemampuan pemimpin sekolah dalam menggerakkan seluruh
warga sekolah melalui visi, keteladanan, motivasi, dan pemberdayaan untuk
meningkatkan mutu pendidikan Islam secara berkelanjutan. Praktik kepemimpinan
tersebut terlihat melalui penguatan budaya religius, pembinaan karakter Islami,
peningkatan profesionalisme guru, serta pengembangan kualitas pembelajaran.
Kepala sekolah tidak hanya menjalankan fungsi administratif, tetapi juga berperan
sebagai agen perubahan yang membangun budaya kolaboratif dan spiritual di
lingkungan sekolah. Dalam implementasinya, kepala sekolah menunjukkan pola
kepemimpinan yang komunikatif, visioner, dan partisipatif sehingga guru serta siswa
merasa terlibat dalam proses pengembangan sekolah. Kondisi tersebut membentuk
suasana pendidikan yang lebih kondusif, disiplin, religius, dan berorientasi pada
peningkatan mutu akademik maupun nonakademik secara holistik.

Tabel 1. Petikan wawancra dengan informan

Petikan Wawancara Indikator Informan
“Kepala sekolah selalu mengajak guru menyusun Kepemimpinan

program sekolah bersama dan memberikan motivasi partisipatif dan Guru PAI
agar pembelajaran bernilai Islami.” motivatif
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“Beliau memberikan contoh disiplin dan hadir lebih

Keteladanan dan

awal s.ehir.lgga guru merasa terdorong untuk disiplin Guru Umum
mengikuti.

“Program pembiasaan ibadah dan budaya religius Penguatan budaya Wakil Kepala
selalu dipantau langsung oleh kepala sekolah.” religius Sekolah
“Kami merasa lebih semangat belajar karena kepala

Motivasi dan

sekolah sering memberikan arahan dan penghargaan . . Siswa
Kkepada si " pembinaan siswa

epada siswa.
“Kepala sekolah aktif menjalin komunikasi dengan Kolaborasi Komite
komite untuk mendukung mutu sekolah.” kelembagaan Sekolah

Berdasarkan data wawancara tersebut, terlihat bahwa kepemimpinan
transformasional kepala sekolah dibangun melalui pendekatan partisipatif dan
keteladanan yang konsisten. Kepala sekolah tidak hanya memberikan instruksi
administratif, tetapi juga menciptakan hubungan interpersonal yang kuat dengan
guru, siswa, dan komite sekolah. Keterlibatan guru dalam penyusunan program
sekolah menunjukkan adanya pola kepemimpinan kolaboratif yang mampu
meningkatkan rasa memiliki terhadap tujuan pendidikan. Selain itu, keteladanan
dalam disiplin dan komunikasi Islami menjadi faktor penting yang memengaruhi
perilaku guru maupun siswa secara langsung. Praktik kepemimpinan seperti ini
memperlihatkan bahwa perubahan mutu pendidikan Islam tidak hanya bergantung
pada kebijakan formal, tetapi juga dipengaruhi oleh kemampuan kepala sekolah
dalam membangun motivasi dan komitmen bersama. Hal tersebut memperkuat
budaya sekolah yang religius, harmonis, dan berorientasi pada pengembangan
karakter Islami.

Interpretasi lain menunjukkan bahwa kepala sekolah berhasil memadukan
dimensi akademik dan spiritual dalam praktik kepemimpinannya. Program
pembiasaan ibadah, penguatan budaya religius, dan pembinaan karakter siswa
menjadi bagian integral dalam strategi peningkatan mutu pendidikan Islam.
Kepemimpinan transformasional yang diterapkan tidak hanya menekankan
pencapaian akademik, tetapi juga membentuk kesadaran moral dan spiritual seluruh
warga sekolah. Pemberian motivasi dan penghargaan kepada siswa menunjukkan
adanya pendekatan humanis yang mampu meningkatkan semangat belajar dan
kedisiplinan peserta didik. Di sisi lain, komunikasi aktif dengan komite sekolah

mencerminkan adanya dukungan sosial yang memperkuat keberlangsungan
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program pendidikan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan kepala
sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan Islam didukung oleh kemampuan
membangun sinergi antara aspek kepemimpinan, budaya religius, dan partisipasi
seluruh warga sekolah secara berkelanjutan.

Hasil observasi menunjukkan bahwa kepala sekolah secara aktif terlibat dalam
kegiatan sekolah, seperti memantau pelaksanaan salat berjamaah, memberikan
arahan sebelum pembelajaran, serta melakukan supervisi terhadap kegiatan guru di
kelas. Peneliti juga menemukan adanya budaya disiplin yang tercermin melalui
ketepatan waktu guru dan siswa dalam mengikuti kegiatan sekolah. Lingkungan
sekolah tampak religius melalui pembiasaan membaca Al-Qur’an, penggunaan
komunikasi Islami, dan kegiatan pembinaan karakter yang dilakukan secara rutin.
Selain itu, kepala sekolah terlihat membangun hubungan yang terbuka dengan guru
sehingga tercipta suasana kerja yang harmonis dan kolaboratif. Berdasarkan hasil
observasi tersebut, peneliti menafsirkan bahwa kepemimpinan transformasional
kepala sekolah berpengaruh nyata terhadap terbentuknya budaya sekolah yang
religius, disiplin, dan mendukung peningkatan mutu pendidikan Islam secara
menyeluruh.

Berdasarkan keseluruhan data penelitian, dapat dipahami bahwa
kepemimpinan transformasional kepala sekolah berperan penting dalam
meningkatkan mutu pendidikan Islam melalui keteladanan, motivasi, kolaborasi, dan
penguatan budaya religius. Kepala sekolah mampu menggerakkan guru dan siswa
untuk terlibat aktif dalam mewujudkan visi pendidikan yang berorientasi pada
pengembangan karakter Islami dan kualitas pembelajaran. Praktik kepemimpinan
tersebut memperlihatkan bahwa peningkatan mutu pendidikan tidak hanya
dilakukan melalui kebijakan formal, tetapi juga melalui pendekatan moral dan
spiritual yang diterapkan secara konsisten dalam kehidupan sekolah. Peneliti
menegaskan bahwa keberhasilan kepala sekolah dalam membangun budaya sekolah
yang harmonis dan religius menjadi faktor utama yang mendorong peningkatan
kualitas pendidikan Islam. Dengan demikian, kepemimpinan transformasional
menjadi landasan penting dalam menciptakan perubahan sekolah yang berkelanjutan

dan berorientasi pada mutu pendidikan holistik.
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Data penelitian menunjukkan adanya pola hubungan yang kuat antara
keteladanan kepala sekolah, budaya religius, profesionalisme guru, dan peningkatan
mutu pendidikan Islam. Pola tersebut terlihat dari keterlibatan aktif kepala sekolah
dalam membangun komunikasi, memberikan motivasi, serta menciptakan budaya
kerja kolaboratif di lingkungan sekolah. Keteladanan yang ditunjukkan kepala
sekolah memengaruhi kedisiplinan guru dan siswa sehingga tercipta lingkungan
pendidikan yang kondusif dan religius. Selain itu, budaya religius yang dibangun
secara konsisten mendorong terbentuknya karakter Islami serta meningkatkan
kualitas pembelajaran. Pola lain yang ditemukan adalah adanya keterkaitan antara
partisipasi seluruh warga sekolah dengan keberhasilan program peningkatan mutu
pendidikan. Dengan demikian, kepemimpinan transformasional kepala sekolah
membentuk sistem pendidikan yang tidak hanya berorientasi pada prestasi
akademik, tetapi juga penguatan nilai moral, spiritual, dan sosial peserta didik.

Tabel Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu

Pendidikan Islam

Jabatan Petikan Wawancara Indikator
Informan

“Kepala sekolah menjadi teladan dalam ibadah, disiplin, Pengaruh ideal dan
Guru PAI o . ”

dan cara berkomunikasi dengan guru maupun siswa. keteladanan

“Sikap tegas dan tanggung jawab kepala sekolah Ketegasan dan
Guru Umum membuat guru lebih disiplin dalam bekerja.” tanggung jawab
Wakil Kepala  “Beliau selalu memberikan arahan dengan pendekatan

Sekolah Islami sehingga guru merasa dihargai.” Komunikasi Islami

“Kami menghormati kepala sekolah karena beliau ramah

Siswa dan peduli terhadap siswa.” Kepedulian sosial
Komite “Kepala sekolah mampu menjaga hubungan baik dengan  Relasi sosial dan
Sekolah masyarakat dan wali murid.” kepercayaan

Berdasarkan tabel tersebut, pengaruh ideal kepala sekolah terlihat melalui
keteladanan moral, spiritual, dan sosial yang ditunjukkan dalam kehidupan sekolah
sehari-hari. Kepala sekolah menjadi figur yang dihormati karena mampu
menampilkan sikap disiplin, tanggung jawab, dan komunikasi Islami secara
konsisten. Keteladanan tersebut tidak hanya memengaruhi perilaku guru, tetapi juga
membentuk sikap siswa dalam menjalankan aktivitas pendidikan. Pengaruh ideal
yang dimiliki kepala sekolah memperkuat hubungan emosional antara pemimpin dan

warga sekolah sehingga tercipta rasa percaya dan loyalitas terhadap visi pendidikan
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yang dikembangkan. Dalam perspektif kepemimpinan transformasional, pengaruh
ideal menjadi unsur penting karena pemimpin mampu memberikan inspirasi melalui
tindakan nyata, bukan sekadar instruksi formal. Kondisi tersebut memperlihatkan
bahwa keberhasilan kepemimpinan sangat dipengaruhi oleh kualitas keteladanan
yang dimiliki kepala sekolah.

Interpretasi mendalam terhadap data menunjukkan bahwa pengaruh ideal
kepala sekolah membentuk budaya organisasi yang lebih harmonis, religius, dan
kolaboratif. Sikap peduli terhadap guru, siswa, dan masyarakat menciptakan
hubungan sosial yang kuat sehingga seluruh warga sekolah merasa memiliki
tanggung jawab bersama dalam meningkatkan mutu pendidikan Islam. Selain itu,
komunikasi Islami yang diterapkan kepala sekolah membangun suasana kerja yang
lebih humanis dan menghargai nilai-nilai spiritual dalam interaksi sehari-hari.
Ketegasan kepala sekolah dalam menjalankan aturan sekolah juga memperkuat
budaya disiplin yang berdampak pada kualitas pembelajaran dan karakter siswa.
Peneliti menafsirkan bahwa pengaruh ideal kepala sekolah menjadi fondasi utama
dalam membangun budaya sekolah yang positif karena keteladanan pemimpin
mampu menginternalisasikan nilai-nilai Islami secara langsung kepada seluruh
warga sekolah.

Pola data menunjukkan bahwa pengaruh ideal kepala sekolah berkembang
melalui kombinasi antara keteladanan pribadi, komunikasi Islami, kedisiplinan, dan
kepedulian sosial. Pola tersebut membentuk hubungan timbal balik antara kepala
sekolah dan warga sekolah dalam menciptakan budaya pendidikan yang religius dan
berkualitas. Guru menjadi lebih disiplin dan bertanggung jawab, sedangkan siswa
menunjukkan sikap hormat, semangat belajar, dan perilaku Islami yang lebih baik.
Selain itu, hubungan yang harmonis dengan komite sekolah memperkuat dukungan
masyarakat terhadap program pendidikan. Dengan demikian, pengaruh ideal kepala
sekolah menjadi faktor dominan yang membangun kepercayaan, loyalitas, dan
komitmen seluruh warga sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan Islam

secara berkelanjutan dan holistik.

PEMBAHASAN
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional kepala
sekolah berperan penting dalam meningkatkan mutu pendidikan Islam melalui visi
yang jelas, keteladanan, motivasi, dan budaya kolaboratif. Temuan tersebut sejalan
dengan teori kepemimpinan transformasional yang dikemukakan oleh Bass dan
Avolio bahwa pemimpin transformasional mampu memengaruhi perilaku bawahan
melalui inspirasi, pengaruh ideal, dan perhatian individual (I. U. Khan et al., 2025;
Rodriguez et al, 2017). Dalam konteks penelitian ini, kepala sekolah berhasil
membangun budaya religius dan meningkatkan partisipasi guru dalam
pengembangan program pendidikan. Temuan ini juga mendukung penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa kepemimpinan visioner dapat meningkatkan
efektivitas organisasi sekolah (Ubaidillah et al., 2019). Namun demikian, penelitian ini
memperlihatkan dimensi yang lebih luas karena kepemimpinan tidak hanya
berorientasi pada peningkatan akademik, tetapi juga penguatan nilai spiritual dan
moral peserta didik secara berkelanjutan.

Temuan penelitian mengenai budaya religius yang dibangun kepala sekolah
menunjukkan adanya integrasi antara kepemimpinan transformasional dan nilai-nilai
pendidikan Islam. Hasil tersebut memiliki kesesuaian dengan penelitian terdahulu
yang menjelaskan bahwa budaya sekolah religius dapat membentuk karakter siswa
dan meningkatkan kualitas lingkungan belajar (Hadi & Prayogi, 2025). Akan tetapi,
penelitian ini menunjukkan bahwa budaya religius tidak berkembang secara
otomatis, melainkan dibentuk melalui keteladanan dan komunikasi Islami kepala
sekolah secara konsisten. Kepala sekolah menjadi pusat internalisasi nilai-nilai Islam
melalui pembiasaan ibadah, disiplin, dan hubungan sosial yang harmonis. Perbedaan
tersebut memberikan kontribusi baru bahwa keberhasilan budaya religius sangat
dipengaruhi oleh kualitas kepemimpinan transformasional. Dengan demikian,
kepemimpinan kepala sekolah memiliki posisi strategis dalam menghubungkan
tujuan akademik dengan pembentukan karakter Islami peserta didik.

Penelitian ini juga menemukan bahwa peningkatan profesionalisme guru
dilakukan melalui supervisi akademik, pembinaan spiritual, pelatihan, dan evaluasi
pembelajaran secara berkelanjutan. Temuan tersebut sejalan dengan beberapa

penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa kepemimpinan transformasional
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dapat meningkatkan motivasi dan kinerja guru dalam proses pembelajaran (Andriani
et al., 2018, Yu & Jang, 2024). Namun, penelitian ini memperlihatkan bahwa
pembinaan spiritual guru menjadi unsur penting yang belum banyak dikaji dalam
penelitian terdahulu. Guru tidak hanya didorong untuk meningkatkan kompetensi
pedagogik, tetapi juga diarahkan untuk memperkuat integritas moral dan spiritual
dalam menjalankan tugas pendidikan. Implikasi teoritis dari temuan ini
menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional dalam pendidikan Islam
memiliki dimensi spiritual yang memperluas konsep kepemimpinan pendidikan
modern. Secara praktis, kepala sekolah perlu mengembangkan pembinaan guru yang
mengintegrasikan kompetensi profesional dengan penguatan nilai-nilai keislaman.

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa keteladanan kepala sekolah menjadi
faktor dominan dalam membentuk budaya disiplin, loyalitas, dan komitmen warga
sekolah terhadap mutu pendidikan Islam. Temuan ini mendukung teori pengaruh
dalam kepemimpinan transformasional yang menekankan pentingnya figur
pemimpin sebagai sumber inspirasi moral bagi anggota organisasi (Mi et al., 2019; Sun
& Henderson, 2017). Akan tetapi, penelitian ini menunjukkan bahwa keteladanan
dalam pendidikan Islam memiliki makna yang lebih mendalam karena mencakup
perilaku spiritual, sosial, dan etika komunikasi Islami. Kepala sekolah tidak hanya
menjadi pemimpin administratif, tetapi juga figur moral yang memengaruhi pola
pikir dan perilaku guru maupun siswa secara langsung. Implikasi praktis dari temuan
tersebut adalah pentingnya pengembangan kepemimpinan berbasis keteladanan
dalam lembaga pendidikan Islam agar proses pendidikan mampu membentuk
karakter peserta didik secara holistik dan berkelanjutan.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa kepemimpinan
transformasional kepala sekolah memiliki kontribusi signifikan terhadap
peningkatan mutu pendidikan Islam melalui penguatan budaya religius,
profesionalisme guru, dan pembentukan karakter siswa. Temuan penelitian
memperlihatkan adanya hubungan yang kuat antara kualitas kepemimpinan dengan
keberhasilan pengembangan mutu sekolah secara akademik maupun nonakademik.
Hasil penelitian ini memperkaya kajian kepemimpinan pendidikan Islam dengan

menunjukkan bahwa keberhasilan sekolah tidak hanya ditentukan oleh manajemen
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administratif, tetapi juga oleh kemampuan pemimpin dalam membangun nilai
spiritual dan budaya organisasi yang positif. Implikasi teoritis penelitian ini
memberikan penguatan terhadap konsep kepemimpinan transformasional berbasis
nilai Islami. Sementara itu, implikasi praktisnya dapat menjadi rujukan bagi kepala
sekolah dalam mengembangkan strategi peningkatan mutu pendidikan Islam secara

berkelanjutan.

KESIMPULAN

Temuan terpenting penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan
transformasional kepala sekolah berperan besar dalam meningkatkan mutu
pendidikan Islam melalui keteladanan, budaya religius, motivasi, dan pemberdayaan
guru. Hikmah penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan pendidikan Islam tidak
hanya ditentukan oleh aspek akademik, tetapi juga oleh kualitas kepemimpinan yang
mampu membangun karakter Islami, disiplin, dan budaya kolaboratif secara
berkelanjutan di lingkungan sekolah.

Kekuatan tulisan ini terletak pada kontribusinya dalam memperkaya kajian
kepemimpinan  pendidikan Islam  melalui pendekatan kepemimpinan
transformasional berbasis nilai religius. Penelitian ini memberikan gambaran empiris
mengenai hubungan antara budaya sekolah Islami, profesionalisme guru, dan mutu
pendidikan. Selain itu, penelitian ini menghadirkan perspektif integratif yang
menghubungkan dimensi akademik, spiritual, moral, dan sosial dalam
pengembangan mutu lembaga pendidikan Islam.

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena dilakukan pada satu lembaga
pendidikan sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan secara luas. Selain itu,
penelitian lebih berfokus pada perspektif internal sekolah dan belum mengkaji
pengaruh lingkungan eksternal secara mendalam. Penelitian selanjutnya disarankan
mengembangkan pendekatan komparatif pada beberapa sekolah Islam serta
mengkaji efektivitas kepemimpinan transformasional dalam konteks pendidikan

digital dan perubahan sosial kontemporer.
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